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ABSTRAK  

Kemajuan teknologi konstruksi mendorong pengembangan beton 
berkualitas tinggi yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Salah satu 
upaya yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan limbah industri 
sebagai bahan tambah dalam campuran beton. Abu cangkang kelapa sawit, 
merupakan salah satu limbah padat hasil pembakaran dari pabrik kelapa 
sawit, yang mengandung silika tinggi dan berpotensi digunakan sebagai 
bahan tambah dalam campuran beton. Pemanfaatan abu ini diharapkan 
dapat meningkatkan kuat tekan beton serta mengurangi dampak limbah 
terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan abu cangkang kelapa sawit terhadap kuat tekan beton.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental,  
dengan penambahan abu cangkang kelapa sawit terhadap berat semen 
sebesar 15%, 20%, dan 25%. Beton kontrol tanpa penambahan abu juga 
digunakan sebagai pembanding. Penelitian ini mencakup pengujian 
karakteristik material, pembuatan benda uji berbentuk silinder dengan 
ukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 cm, serta pengujian kuat tekan pada 
umur 3, 7, 14, dan 28 hari. Semua pengujian dilakukan sesuai dengan 
standar yang berlaku untuk campuran dan pengujian kuat tekan. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, Abu cangkang kelapa 
sawit memiliki kualitas yang baik dan mampu memberikan kuat tekan beton 
yang cukup baik tergantung pada persentase penambahan abu terhadap 
semen. Dimana kuat tekan beton kontrol setelah 28 hari mencapai 20,38 
Mpa, pada penambahan 15% abu cangkang kelapa sawit dari berat semen 
diperoleh nilai kuat tekan sebesar 22,29 Mpa, sementara pada 
penambahan 20% abu cangkang kelapa sawit terhadap berat semen 
diperoleh nilai kuat tekan sebesar 20,17 Mpa dan penambahan 25% abu 
cangkang kelapa sawit terhadap semen diperoleh nilai kuat tekan beton 
sebesar 19,53 Mpa. Dengan demikian abu cangkang kelapa sawit dapat 
digunakan sebagai  bahan tambah dalam campuran beton terhadap semen 
dengan persentase penambahan abu tidak melebihi 20% dari berat semen.  
 

Kata Kunci : Abu Cangkang Kelapa Sawit, Bahan Tambah,  Beton, Kuat 

Tekan   
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ABSTRACT 

Advancements in construction technology have encouraged the 
development of high-quality concrete that is more efficient and 
environmentally friendly. One approach undertaken is the utilization of 
industrial waste as an additive in concrete mixtures. Palm kernel shell ash, 
a solid waste product resulting from the combustion process in palm oil mills, 
contains high silica content and has the potential to be used as an additive 
in concrete. The utilization of this ash is expected to improve the 
compressive strength of concrete while reducing the environmental impact 
of waste disposal. This study aims to investigate the effect of adding palm 
kernel shell ash on the compressive strength of concrete.  

The method employed in this research was experimental, involving the 
addition of palm kernel shell ash to cement weight at proportions of 15%, 
20%, and 25%. A control mix without ash was also prepared for comparison. 
The study included testing the characteristics of materials, preparing 
cylindrical specimens with dimensions of 10 cm in diameter and 20 cm in 
height, and conducting compressive strength tests at the ages of 3, 7, 14, 
and 28 days. All testing procedures followed the applicable standards for 
mixing and compressive strength testing. 

Based on the test results, palm kernel shell ash demonstrated good 
quality and was able to provide considerable compressive strength, 
depending on the percentage of ash replacement to cement. The control 
concrete achieved a compressive strength of 20.38 MPa at 28 days, while 
the 15% replacement level produced 22.29 MPa. The 20% replacement 
level achieved 20.17 MPa, and the 25% replacement level reached 19.53 
MPa. Therefore, palm kernel shell ash can be used as an additive in 
concrete mixtures, with the recommended replacement level not exceeding 
20% of the cement weight. 

 
Keywords: Palm Kernel Shell Ash, Additive, Concrete, Compressive 
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